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UJIAN TENGAH SEMESTER 

1. Menurut kalian mengapa dalam paradigma baru PKN jusrtu berfungsi 

sebagai pendidikan demokrasi, padahal diperuntukan untk anak sekolah 

dasar? 

Jawaban: 

Menurut saya, Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) dalam paradigma baru 

berfungsi sebagai pendidikan demokrasi karena di dalam PKN diajarkan 

tentang nilai-nilai demokrasi dan partisipasi masyarakat dalam kehidupan 

demokrasi. Anak-anak di sekolah dasar adalah generasi penerus bangsa yang 

harus dipersiapkan untuk menjadi warga negara yang baik dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan demokrasi. 

Dalam pembelajaran PKN, anak-anak diajarkan tentang konsep-konsep dasar 

demokrasi, seperti hak asasi manusia, hak suara, kebebasan berpendapat, 

pluralisme, dan toleransi. Mereka juga diajarkan tentang pentingnya partisipasi 

masyarakat dalam kehidupan demokrasi, termasuk partisipasi dalam pemilihan 

umum, diskusi publik, dan pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, PKN memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

anak-anak sebagai warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan 

memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Oleh karena itu, PKN menjadi sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai demokrasi sejak dini kepada anak-anak, 

sehingga diharapkan kelak mereka dapat menjadi pemimpin masa depan yang 

berkualitas dan mampu memimpin bangsa menuju masyarakat yang demokratis 

dan maju. 

 

2. Menurut kalian mengapa pembelajaran PKN SD lebih menekan kan 

pembelajaran pada nilai, moral dan norma? 

Jawaban: 



Menurut saya, Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di sekolah dasar 

menekankan pembelajaran pada nilai, moral, dan norma karena anak-anak pada 

usia tersebut masih sangat rentan dan mudah terpengaruh oleh lingkungannya. 

Oleh karena itu, pembelajaran PKN di sekolah dasar harus fokus pada 

pengembangan karakter dan nilai-nilai moral yang positif. 

Pembelajaran PKN yang menekankan pada nilai, moral, dan norma bertujuan 

untuk membentuk karakter anak-anak yang baik dan berakhlak mulia. Anak-

anak di sekolah dasar diajarkan untuk menghargai keberagaman dan 

memperhatikan hak asasi manusia, sehingga mereka dapat menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan menghargai hak orang lain. 

Dengan demikian, pembelajaran PKN yang menekankan pada nilai, moral, dan 

norma di sekolah dasar sangat penting untuk membentuk karakter anak-anak 

yang baik dan berakhlak mulia, sehingga kelak mereka dapat menjadi warga 

negara yang bertanggung jawab dan mampu berkontribusi positif bagi bangsa 

dan negara. 

 

3. Apa yang Kalian Ketahui tentang Teori Belajar? 

Jawaban: 

Menurut saya, Teori belajar adalah kumpulan gagasan dan prinsip yang 

menjelaskan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap melalui proses belajar. Teori belajar ini berasal dari berbagai disiplin 

ilmu, seperti psikologi, neurosains, dan pendidikan. 

Setiap teori belajar memiliki kelebihan dan kelemahan, dan tidak ada satu teori 

pun yang mampu menjelaskan secara lengkap dan mendalam tentang proses 

belajar. Namun, memahami prinsip-prinsip teori belajar dapat membantu dalam 

merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk memfasilitasi proses 

belajar yang optimal bagi individu atau kelompok belajar. 

 

4. Apa yang dimaksud dengan: 

Jawaban: 

a. Strategi Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran adalah rencana dan cara-cara yang dirancang untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran meliputi berbagai 



kegiatan, pendekatan, dan teknik yang digunakan untuk membantu siswa 

belajar secara efektif. 

 

b. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran adalah kerangka kerja atau gambaran umum yang 

menjelaskan bagaimana pembelajaran harus dilakukan. Model pembelajaran 

dapat digunakan sebagai panduan bagi pengajar dalam merancang strategi 

pembelajaran dan memberikan arah bagi kegiatan pembelajaran. 

 

c. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran adalah cara-cara spesifik yang digunakan untuk 

mengajar atau memfasilitasi pembelajaran. Metode pembelajaran mencakup 

cara-cara pengajaran yang lebih rinci seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, 

latihan, simulasi, dan sebagainya. 

 

d. Media Pembelajaran 

Media Pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk 

memfasilitasi pembelajaran, seperti buku, slide presentasi, video, gambar, 

dan sebagainya. Media pembelajaran dapat membantu memvisualisasikan 

konsep dan memperjelas pemahaman siswa dalam pembelajaran. 

 

Dan Mengapa Mereka Saling Berhubungan Satu Dengan Yang Lainnya? 

Strategi pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran, dan media 

pembelajaran saling berhubungan karena mereka semua berkontribusi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran membantu pengajar 

dalam merancang kegiatan pembelajaran yang efektif, model pembelajaran 

memberikan kerangka kerja umum dalam merancang strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran memberikan cara-cara spesifik dalam mengajar, dan 

media pembelajaran membantu memfasilitasi pembelajaran. Dalam praktiknya, 

pengajar harus memilih strategi, model, metode, dan media pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. 

 

 



5. Berikan Pendapatmu Tentang: 

Metode, Media Dan Model Yang Paling Tepat Untuk Kelas Rendah Dan 

Kelas Tinggi, Berikan Alasannya, Serta Kelebihannya. 

Jawaban: 

a. Kelas Rendah 

 Metode Pembelajaran yang paling tepat adalah pembelajaran yang 

interaktif, kreatif, dan berbasis aktivitas. Contohnya adalah pembelajaran 

dengan metode cerita atau dongeng, pembelajaran bermain peran, 

pembelajaran melalui lagu dan gerakan, serta pembelajaran melalui 

permainan edukatif. Metode ini efektif karena siswa pada usia kelas 

rendah lebih responsif terhadap pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

fisik dan visual, serta lebih mudah berfokus pada materi pembelajaran 

melalui pengalaman langsung yang menyenangkan. 

 Media Pembelajaran yang paling tepat adalah media yang mudah 

dipahami dan menarik perhatian siswa. Contohnya adalah media gambar 

atau ilustrasi, video pendek, dan alat peraga sederhana yang dapat 

membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. Kelebihan media 

ini adalah dapat membantu memperkuat pemahaman siswa terhadap 

konsep yang abstrak melalui visualisasi, serta dapat memotivasi siswa 

untuk lebih tertarik dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

 Model pembelajaran yang paling tepat untuk kelas rendah adalah model 

pembelajaran berbasis keterampilan dan berbasis masalah. Model 

pembelajaran ini melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang 

lebih menyenangkan dan menantang, serta membantu siswa 

mengembangkan keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-

hari. Kelebihan model ini adalah dapat meningkatkan minat dan motivasi 

siswa dalam belajar, serta dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

 

 

 



b. Kelas Tinggi 

 Metode Pembelajaran yang paling tepat adalah pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan sistematik, seperti ceramah atau presentasi, diskusi, 

latihan soal, dan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. 

Metode ini efektif karena pada usia kelas tinggi, siswa telah memiliki 

kemampuan berpikir yang lebih matang dan mampu mengikuti 

pembelajaran yang lebih terstruktur. 

 Media Pembelajaran yang paling tepat adalah media yang lebih 

kompleks, seperti buku teks, buku referensi, dan teknologi digital yang 

lebih canggih seperti video presentasi dan simulasi. Kelebihan media ini 

adalah dapat membantu siswa memperdalam pemahaman mereka tentang 

konsep yang lebih kompleks dan mempersiapkan mereka untuk 

pembelajaran yang lebih lanjut di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 Model pembelajaran yang paling tepat untuk kelas tinggi adalah model 

pembelajaran yang mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

seperti model pembelajaran berbasis proyek atau masalah, dan 

pembelajaran kolaboratif yang melibatkan siswa dalam kelompok kerja. 

Kelebihan model ini adalah dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri, serta dapat membantu 

siswa mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif. 

 


